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ABSTRAK 
 

Kulit bawang merah (Allium ascalonium L.) merupakan limbah organik rumahan yang jarang 
dimanfaatkan. Selain itu kulit bawang merah dapat digunakan sebagai pewarna alami dikarenakan 
memiliki pigmen warna. Tujuan penelitian dilakukan untuk mengoptimalkan proses pembuatan 
pewarna alami dari kulit bawang merah dan mengetahui ketahanan pewarna kulit bawang merah  
terhadap uji gosok basah. Ekstraksi kulit bawang merah dilakukan  untuk mendapatkan  pigmen warna 
dengan metode  ekstraksi ultarsonik. Dalam proses ekstraksi digunakan pelarut alkohol 96%. Variasi 
dalam penelitian ini adalah [A] jenis kain (Katun,Spandex); [B] suhu ekstraksi (70°C,80°C); [C] massa 
kulit (50gr,100gr); [D] proses mordanting (tanpa mordan, dengan mordan) ; lama perendaman   
(1hari,2hari ). Bahan yang digunakan sebagai mordan adalah belimbing wuluh. Dari hasil percobaan 
menunjukan bahwa proses ekstraksi ultrasonik pada kulit bawang merah mampu menghasilkan 
kemurnian sangat tinggi dan membutuhkan lama yang cepat. Pada penelitian yang dilakukan  
digunakan uji gosok basah. Pada  pengoalahan data untuk  nilai analysis of variance mean  diperoleh nilai 
F rasio lebih besar dibanding F tabel. Nilai F rasio pada faktor jenis kain (A) = 5,122232 > F tabel= 
3,57 ; faktor suhu ekstraksi ( B) = 1,67707 > F tabel =3,57 ; faktor  masa kulit (C) = 4,69342 > F tabel 
=3,57 ; faktor proses mordanting (D) = 16,8338 > F tabel=3,57 ; dan faktor lama perendamana (E) = 
10,44255 > F tabel = 3,57. Dari hasil tersebut untuk jenis kain, massa kulit , proses mordanting,dan 
lama perendaman berpengaruh terhadap proses pewarnaan, sedangkan faktor suhu ekstraksi tidak 
berpengaruh di proses pewarnaan.  
Kata kunci : belimbing wuluh; ekstraksi ultrasonik; kulit bawang merah; uji gosok; uji kelunturan 
  

ABSTRACT 
 

Onion skin (Allium ascalonium L.) is a household organic waste that is rarely used. Also, onion skin can be used as a 
natural dye because it has color pigments. This research aimed to optimize making natural dyes from shallot peels and 
determine the resistance of onion skin dyes to wet rubbing tests. The extraction of onion skin was carried out to obtain 
color pigments using the ultrasonic extraction method. A 96% alcoholic solvent was used in the extraction process. The 
variations in this study were [A] type of fabric (Cotton, Spandex); [B] extraction temperature (70 ° C, 80 ° C); [C] 
skin mass (50gr, 100gr); [D] mordanting process (without mordant, with mordant); immersion time (1 day, 2 days). 
The material used as a mordant is starfruit. The experimental results show that the ultrasonic extraction process on 
shallot peels can produce very high purity and requires a fast time. In this research, a wet scrub test was used. In 
processing the data for the analysis of variance mean value, it was obtained that the F ratio value was greater than the F 
table. The F ratio value on the fabric type factor (A) = 5.122232> F table = 3.57; Extraction temperature factor (B) 
= 1.67707> F table = 3.57; skin mass factor (C) = 4.69342> F table = 3.57; mordanting process factor (D) = 
16.8338> F table = 3.57; and the immersion time factor (E) = 10.44255> F table = 3.57. From these results, the 
type of fabric, skin mass, mordanting process, and soaking time affected the coloring process, while factor B (extraction 
temperature) did not affect the coloring process. Keywords: onion skin; pending test; rub test; starfruit; ultrasonic 
extraction 
Keywords : rub test; shallot skin; starfruit wuluh; slack tes; ultrasonic extraction

Cara Mengutip : Rizky, A. F., Fatimah, S. (2020). Belimbing Wuluh (Averhoa belimbi L.) sebagai Mordan pada Sintesis 
Zat Warna Alami dari Kulit Bawang Merah (Allium ascalonium L.) dengan Metode Ekstraksi Ultrasonik. Reka Buana : 
Jurnal Ilmiah Teknik Sipil dan Teknik Kimia, 5(2), 104-111. http://dx.doi.org/10.33366/rekabuana.v5i2.1682 
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1. PENDAHULUAN  

 Perkembangan industri tekstil di 

Indonesia berkembang secara pesat. Hal ini 

sejalan dengan berkembangnya bahan tekstil 

yang beragam di pasaran serta 

meningkatnya persaingan dalam industri 

tekstil sehingga menyebabkan adanya 

tuntutan terhadap variasi warna pada bahan 

tekstil. Pada abad lalu pewarna alami telah 

digunakan untuk berbagai keperluan, tetapi 

pada dekade terahir penggunaanya 

tergantikan oleh pewarna sintesis.  

Sebagai upaya pelestarian pewarna 

alami dilakukan pengembangan suatu 

inovasi dengan memanfaatkan potensi dari 

alam. Sumber pewarna alami dapat 

diperoleh dari ekstrak tumbuhan, hewan, 

atau sumber-sumber mineral[1]. Tumbuhan 

yang dapat dimanfaatkan untuk pewarna 

alami yaitu bagian bunga, buah, daun, kulit, 

batang, dan akar[2]. Salah satu bagian 

tumbuhan yang dapat dimanfaatkan adalah 

kulit bawang merah.  

Kulit bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) merupakan suatu limbah yang 

belum banyak dimanfaatkan, pada 

kenyaataanya kulit bawang merah memiliki 

kandungan quercetin yang dapat mencegah 

penyumbatan pembuluh darah dan 

menurunkan kadar gula darah[3]. Selain itu, 

kulit bawang merah juga memiliki 

kandungan senyawa flavonoid yang dapat 

membentuk warna merah, biru, dan 

keunguan. Sehingga dengan adanya 

kandungan tersebut kulit bawang merah 

dapat dijadikan suatu inovasi baru sebagai 

pewarna alami [4]. 

Dalam pembuatan pewarna alami 

perlu memperhatikan mengenai proses yang 

digunakan untuk ekstraksi. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

ekstraksi ultrasonik. Ekstraksi ultrasonik 

yaitu metode ekstraksi non-thermal dengan 

proses cepat dan efisien serta 

memungkinkan hasil ekstrak dengan 

kemurnian dan yield yang tinggi . Selain itu 

ekstraksi ultrasonik mampu menghasilkan 

warna yang baik pada ekstraksi padat cair 

melalui pecahnya dinding sel dengan lama 

pemrosesan yang cepat[5]. 

 
1.1 Pewarna Alami  

Pewarna alami merupakan suatu zat 

warna yang berasal dari alam atau 

tumbuhan yang dapat diperoleh dengan 

ekstraksi atau perebusan tanaman yang ada 

disekitarmya[4]. Pada pewarna alami terdiri 

dari beberapa pigmen alami yaitu klorofil, 

karetenoid, tanin, dan antosianin [6].  

Pada beberapa  penelitian yang telah 

dilakukan, kulit bawang merah terbukti bisa 

dijadikan sebagai pewarna. Zat pewarna ini 

direkomendasikan karena aman bagi 

lingkungan maupun kesehatan[7]. 

 

1.2. Kulit Bawang Merah 

Kulit bawang merah diketahui 

mengandung konsentrasi tertinggi senyawa 

polifenol yang disebut quercetin dan 

flavonoid. Selain antioksidannya, anti-

apoptosis dan anti-inflamasi. Properti studi 

telah menunjukkan quercetin dan flavonoid 

lainnya adalah chelators logam yang baik[8]. 

Kandungan flavonoid yang ada dapat 

berpotensi sebagai antioksidan yang dapat 

menangkal radikal bebas di dalam tubuh 

serta menjaga kekebalan tubuh agar tidak 

rusak [3]. Pada flavonoid ini terdapat 

flavonol dan pigmen antosianin. Antosianin 

merupakan pigmen yang larut dalam air,dan 

bertanggung jawab terhadap warna biru, 

ungu, violet, magenta, merah, dan orange 

sehingga jika diekstraksi mampu 

menghasilkan warna [3].  
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Kulit Kulit bawang merah biasanya 

digunakan untuk pewarnaan pembuatan 

telur pindang, penghias ruangan yang 

dibentuk bunga,dan sebagai penyubur 

tanaman. Selain itu pada proses pewarnaan 

teksil dengan cara diekstraksi juga 

menggunakan pewarna ini[9]. Pemanfaatan 

kulit bawang merah sebagai pewarna tidak 

hanya menguntungkan secara ekonomi 

tetapi juga terhadap lingkungan[8]. 

  

1.3. Mordan Belimbing Wuluh 

Dalam proses pewarnaan dengan zat 

warna alam, pewarna ini tidak dapat 

langsung menyerap dan mewarnai serat, 

sehingga diperlukan proses pemberian 

mordan pada bahan yang dicelupkan agar 

terjadi penyerapan sehingga  warna yang 

dihasilkan lebih baik. Belimbing wuluh 

(Averrhoa belimbi L.) digunakan sebagai 

mordan karena mudah ditemukan dan 

memiliki banyak manfaat.  

Belimbing wuluh juga mengandung 

vitamin dan mineral lain, yaitu ribovlavin, 

vitamin B1, niacin, asam askorbat, 

sedangkan mineralnya antara lain phosphor, 

kalsium, dan asam[9]. Kandungan asam 

yang dimiliki mampu mengikat warna 

dengan baik, sehingga belimbing wuluh 

dapat dijadikan sebagai zat mordan[3].  

2. METODE PENELITIAN  

 Metode penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian eksperimental, karena 

dilakukan secara sistematis dalam rancangan 

yang jelas untuk menyelesaikan 

permasalahan. Dalam bab ini dijelaskan 

mengenai metodologi penelitian untuk 

menentukan hasil yang ingin dicapai sesuai 

dengan tujuan yang ada. Mulai dari alat dan 

bahan yang digunakan, prosedur penelitian, 

rancangan penelitian, dan pengolahan data 

dengan anova. 

2.1. Alat dan Bahan penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah limbah kulit bawang merah, 
aquadest, etanol 96%, belimbing wuluh. 
Sedangkan untuk alat yang digunakan 
adalah alat ekstraksi ultrasonik, ayakan ± 60 
mesh, baskom, cawan porselen, gelas beker, 
gelas ukur, gunting, kain saring, mixer, 
neraca analitik, oven, pengaduk kaca, 
penjepit kertas, parutan, pisau, rotary 
evaporator, dan stopwatch.  
 
2.2. Tahapan Penelitian 

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : (1) Kulit bawang merah 

dipotong hingga halus, setelah itu dioven 

selama 10 menit sampai kadar air 

berkurang. Setelah itu di ayak menggunakan 

ayakan ukuran ± 60 mesh untuk 

mendapatkan serbuk halus. Setiap 50 dan 

100 gram serbuk tersebut masing-masing 

dilarutkan dalam 500 dan 1000 mL etanol.  

(2) Serbuk yang telah dilarutkan kemudian 

di ekstraksi menggunakan alat ekstraksi 

ultrasonik. Ekstraksi berlangsung selama 3 

jam untuk tiap massanya dengan variasi 

suhu yang digunakan yaitu 70 °C dan 80 °C.  

(3) Hasil ekstraksi yang dihasilkan 

selanjutnya diuapkan dengan menggunakan 

rotary evapoator untuk mendapatkan ekstrak 

yang kental. Ekstrak kental yang telah bebas 

dari pelarut etanol kemudian dilarutkan 

dengan aquades sebanyak 1000 mL. (4) 

Selanjutnya pembuatan mordan. Belimbing 

wuluh yang telah dicuci selanjutnya 

dihaluskan menggunakan parut hingga 

memperoleh perasan belimbing wuluh.. 

Setelah itu hasil pemisahan dari bubur 

belimbing wuluh disaring dengan 

menggunakan kain saring untuk 

mendapatkan cairan perasan belimbing 

wuluh. (5) Hasil ekstrak yang telah 

dilarutkan dengan aquades diletakkan dalam 

baskom. Kemudian kain katun dan spandex 
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direndam dalam baskom yang juga 

dicelupkan dalam mordan belimbing wuluh 

selama 1 dan 2 hari perendaman.(6)Setelah 

pencelupan selesai, kain di keringkan dan 

dianalisa dengan uji gosok dan kelunturan 

kain. (7) Pada pengujian gosok,kain putih 

basah hasil pencelupan dimasukkan di alat 

Crockmeter bersama contohnya dengan 

ukuran tertentu. Alat ini bekerja dengan 

sistem 1 kali maju mundur sejauh 10 cm 

setiap kali putaran, dengan gaya tekan yang 

diberikan sebesar 900 gram. Proses evaluasi 

dilakukan secara visual dengan 

membandingkan hasil penodaan terhadap 

kain putih menggunakan standar staining 

scale.(8)Pada uji kelunturan Sehelai kain 

dengan ukuran tertentu dijahitkan diantara 

dua helai kain putih dengan ukuran yang 

sama kemudian dicuci pada alat yang sudah 

ada larutan Na2CO3 dan teepol. Proses 

evaluasi dilakukan dengan membandingkan 

contoh kain yang telah dicuci dengan 

penodaaanya terhadap kain putih dengan 

melihat pada skala abu-abu(gray 

scale)sedangkan untuk penodaan warnanya 

dilakukan dengan skala penodaan(staining 

scale) 

 

2.3. Rancangan Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan rancangan 

eksperimental yang mengidentifikasi 

karakteristik kualitas dengan metode taguchi, 

terdiri dari 5 faktor terkendali masing-

masing memiliki 2 level. Jumlah level 

Jumlah level dan faktor yang ada dapat 

ditentukan jumlah baris untuk matriks 

orthogonal array yaitu 8 sehingga yang sesuai 

adalah L8(25). Metode ini untuk 

menentukan faktor yang berpengaruh pada 

levelnya yang ada pada eksperimen. Tabel 1 

merupakan desain rancangan penelitian.  

 

 

Tabel 1. Rancangan penelitian metode 

taguchi 
 

 

 Keterangan :  

1. Faktor A( Jenis kain)  

Kain katun (level 1), kain spandex (level 

2) 

2. Faktor B ( suhu ekstraksi) 

    Suhu 70 °C (level 1) , suhu 80 °C( level 2) 

3. Faktor C ( massa kulit) 

 50 gram (level 1), 100 gram       (level 2) 

4. Faktor D ( proses mordanting ) 

Tanpa mordan (level 1), dengan mordan 

(level 2) 

5. Faktor E ( lama perendaman) 

1 hari (level 1),  2 hari (level 2) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian  

 Dari penelitian yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil uji ketahanan luntur 

terhadap gosokan kain (basah) sebagai 

berikut: 

  

Eksperi 

men 

Faktor 

A B C D E 

1 1 1 1 1 1 

2 1 1 1 2 2 

3 1 2 2 1 1 

4 1 2 2 2 2 

5 2 1 2 1 2 

6 2 1 2 2 1 

7 2 2 1 1 2 

8 2 2 1 2 1 
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Tabel 2. Hasil Uji Ketahanan Luntur Warna 

terhadap Gosokan Kain(Basah)  

Eks
peri
men 

Faktor Data Uji (CD) 

A B C D E n1 n2 n3 

1 1 1 1 1 1 4 2 5,6 

2 1 1 1 2 2 5,6 8 8 

3 1 2 2 1 1 4 4 5,6 

4 1 2 2 2 2 11,3 11,3 11,3 

5 2 1 2 1 1 5,6 5,6 8 

6 2 1 2 2 2 4 5,6 4 

7 2 2 1 1 1 2 4 4 

8 2 2 1 2 2 5,6 8 5,6 

Keterangan : 

n1, n2, n3 : Replikasi pengulangan pengujian  

3.2. Pembahasan 

Dalam penentuan faktor pada setiap 

levelnya menggunakan metode taguchi. 

Taguchi  menggunakan analysis of means untuk 

mencari faktor yang berpengaruh terhadap 

nilai rata-rata respon. Selain itu metode ini 

menggunakan analaysis of signal to noise 

ratio(SNR) untuk mengetahui faktor yang 

memiliki kontribusi pada pengurangan 

variansi suatu variabel respon. Variabel 

respon yang digunakan yaitu penodaan kain, 

dimana semakin tinggi nilainya semakin 

baik.  Tabel 3 dan 4 merupakan tabel 

respon untuk nilai rata-rata dan SNR. 

 

Tabel 3 Nilai Rata-Rata Respon 

  A B C D E 

Level 1 6,73 5,5 5,2 4,53 4,83 

Level 2 5,17 6,39 6,69 7,36 7,06 

Selisih 1,56 0,89 1,49 2,83 2,23 

Ranking 3 5 4 1 2 

 
Dari tabel respon rata-rata diatas dapat juga dilihat pada gambar grafik untuk respon rata-

rata tiap level factor. 

 
Gambar 1. Respon untuk Nilai Rata-Rata

  

Berdasarkan gambar 1 untuk respon rata-

rata tiap level faktor, dapat juga dilihat 

bahwa faktor A (jenis kain) yang 

mempunyai rata-rata penodaan kain pada uji 

gosokan kain yang lebih tinggi adalah pada   

 

level 1, sedangkan untuk faktor B ( suhu 

ekstraksi), C( Massa bahan baku), D( proses 

mordanting), dan E (waktu perendaman) 

adalah pada level 2. 
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Tabel 4. Nilai SNR Respon 

  A B C D E 

Level 1 15,01 13.69 12,74 11,75 12,70 

Level 2 13,35 14,67 15,62 16,60 15,66 

Selisih 1,66 0,98 2,87 4,85 2,96 

Ranking 3 5 4 1 2 

 
 

Dari tabel respon SNR diatas dapat juga dilihat pada gambar grafik un

tuk respon rata-rata tiap level factor. 

 
Gambar 2. Respon untuk Nilai SNR

 

Berdasarkan gambar 2 grafik untuk 

respon nilai SNR tiap level faktor, dapat 

juga dilihat bahwa faktor A (jenis kain) yang 

mempunyai nilai SNR penodaan kain pada 

uji gosokan kain yang lebih tinggi adalah 

level 1, sedangkan untuk faktor B ( suhu  

ekstraksi), C( Massa bahan baku), D( proses 

mordanting), dan E (lama perendaman) 

yang mempunyai nilai SNR penodaan kain 

pada uji gosokan kain yang lebih tinggi 

adalah level 2.   Dari analisis statistik 

terhadap nilai respon rata-rata dan SNR 

baik dari perhitungan tabel dan grafik 

memberikan hasil yang sama  yaitu : faktor 

A (jenis kain) yang mempunyai rata-rata 

penodaan kain pada uji gosokan kain yang 

lebih tinggi adalah level 1, sedangkan untuk 

faktor B ( suhu ekstraksi), C( Massa bahan 

baku), D( proses mordanting), dan E (lama  

 

perendaman) yang mempunyai rata-rata 

penodaan kain pada uji gosokan kain yang 

lebih tinggi adalah level 2.  

Analisis selanjutnya adalah 
menghitung Analysis of variance (mean) dan 
Analysis of variance (SNR) dari tabel respon. 

 
Tabel 5. Analysis of variance mean 
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A1A2 B1B2 C1C2 D1D2 E1E2

Level 

faktor SS VA Mq F-ratio F tabel 

A 14,57 1 14,57 5,12 3,57 

B 4,77 1 4,77 1,68 3,57 

C 13,35 1 13,35 4,69 3,57 

D 47,88 1 47,88 16,83 3,57 

E 29,70 1 29,70 10,44 3,57 

e 51,20 18 2,84     

St 161,48 23       

Sm 848,47 1       

ST 1009,9 24       
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Berdasarkan tabel 5  maka dapat dilihat 

bahwa F hitung lebih besar dari F tabel, 

yaitu untuk  FA = 5,122 >Ftabel= 3,57 ; FC 

= 4,693>Ftabel= 3,57 ; FD = 

16,834>Ftabel= 3,57 ; FE = 10,443 

>Ftabel= 3,57 ; sedangkan untuk FB 

memiliki nilai F hitung lebih kecil dari F 

tabel . 

Tabel 6. Analysis of variance (SNR) 

 
Berdasarkan tabel 6  maka dapat dilihat 

bahwa F hitung lebih besar dari F tabel, 
yaitu untuk  FA = 4,201 >Ftabel= 3,57 ; FC 

= 12,531>Ftabel= 3,57 ; FD = 
35,7025>Ftabel= 3,57 ; FE = 13,277 
>Ftabel= 3,57 ; sedangkan untuk FB 

memiliki nilai F hitung lebih kecil dari F 
tabel , FB = 1,460<  Ftabel= 3,57. 

 
Dari analisis of variance mean dan SNR 

memberikan hasil yang sama yaitu F hitung 
lebih besar dari F tabel untuk Faktor A( 
jenis kain), C ( massa kulit ), D (proses 
mordanting) , dan E(waktu perendaman)  
ini berarti bahwa  faktor tersebut  
berpengaruh terhadap penodaan kain pada 
uji gosok, sedangkan untuk Faktor B(suhu 
ekstraksi) memiliki F hitung lebih kecil dari 
F tabel, ini berarti suhu ekstraksi tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap penodaan kain pada uji gosok. 
Pada faktor B dapat dilihat pada tabel nilai 
respon rata-rata dan SNR bahwa faktor 
tersebut memiliki range paling rendah ( 

dengan selisih 0,8917 pada nilai respon rata-
rata dan 0,981 pada nilai respon SNR). Pada 
faktor B dengan level 1 yang memiliki nilai 
lebih dengan dibanding dengan level 2 
berarti untuk faktor B ( suhu ekstraksi) 
dengan suhu 70 °C (level 1) tidak 
emmberikan pengaruh signifikan terhadap 
penodaan kain pada uji gosok . 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

tentang ketahanan pewarna alami dari kulit 

bawang merah terhadap uji gosok yang 

diberikan, sehingga dapat diambil 

kesimpulan sebagaai berikut : 

1. Pada uji gosok basah setting level 

optimal dihasilkan pewarnaan dengan jenis 

kain katun  dengan massa bahan baku 

100gram menggunakan proses mordanting 

dan  perendaman dengan waktu 2 hari. 

2. Dari analisis of variance mean dan 

SNR memberikan hasil yang sama yaitu F 

hitung lebih besar dari F tabel  untuk 

faktor A (jenis kain), C ( massa 

kulit),D(proses mordanting) dan E(lama 

perendaman) ini berarti bahwa faktor 

tersebut signifikan terhadap penodaan 

kain pada uji gosok basah. 

 Dengan hasil penelitian ini, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan kombinasi 

level dan faktor optimal untuk 

meningkatkan kualitas pewarnaan dari segi 

penodaan warna terhadap uji gosok kain 

sehingga dapat mendapatkan pewarnaan 

yang lebih baik. Selain itu untuk penelitian 

selanjutnya diperlukan untuk meneliti 

bagaimana beberapa jenis mordan dapat 

mempengaruhi pewarnaan dalam media 

yang digunakan(kain) 

5. DAFTAR PUSTAKA 

[1] M. D. Angendari, “Pemanfaatan 

Kulit Bawang Merah Sebagai 

Pewarna Kain,” no. 1, pp. 35–42. 

faktor SS VA Mq F-ratio 
F 

tabel 

A 5,53 1 5,53 4,20 3,57 

B 1,92 1 1,92 1,46 3,57 

C 16,51 1 16,51 12,53 3,57 

D 47,04 1 47,04 35,70 3,57 

E 17,49 1 17,49 13,28 3,57 

e 23,71 18 23,71     

St 112,21 23       

Sm 1608,53 1       

ST 1720,74 24       



Reka Buana : Jurnal Ilmiah Teknik Sipil dan Teknik Kimia, 5(2), 2020, page 104-111 
 

111 

 

[2] P. A. Handayani, N. S. Ramadani, 

and D. Kartika, “Pemungutan tanin 

propagul mangrove ( rhizopora 

mucronata ) dengan pelarut etanol 

dan aquades sebagai zat warna alami 

menggunakan metode microwave 

assisted extraction,” vol. 10, no. 1, 

pp. 22–27, 2018. 

[3] N. Mardiah, C. Mulyanto, A. Amelia, 

D. Anggraeni, and D. Rahmawanty, 

“Penentuan Aktivitas Antioksidan 

dari Ekstrak Kulit Bawang Merah ( 

Allium ascalonicum L .) Dengan 

Metode DPPH,” vol. 04, no. 02, pp. 

147–154, 2017. 

[4] E. Mastuti et al., “Ekstraksi zat warna 

alami kelopak bunga rosella dengan 

pelarut etanol,” vol. 12, no. 2, pp. 

49–53, 2013. 

[5] S. Adeel, K. M. Zia, M. Abdullah, M. 

Salman, and M. Zuber, “Ultrasonic 

assisted improved extraction and 

dyeing of mordanted silk fabric using 

neem bark as source of natural 

colourant,” Nat. Prod. Res., vol. 6419, 

pp. 1–13, 2018. 

[6] A. T. Endang Kwartiningsih, Dwi 

Ardiana Setyawardhani, Agus 

Wiyatno, “Zat pewarna alami tekstil 

dari kulit buah manggis,” pp. 41–47, 

2006. 

[7] M. Manurung, “Issn 1907-9850,” pp. 

183–190, 2002. 

[8] A. A. Akaho, U. J. Chukwu, and O. 

Akaranta, “Synthesis and Evaluation 

of Iron ( III ) -Red Onion Skin 

Extract Azo Complexes as Pigments 

for Surface Coatings in Oilfield 

Environment,” vol. 25, no. 3, pp. 1–

9, 2018. 

[9] S. N. Ajizah, “Pemanfaatan Kulit 

Bawang Merah ( Allium Ascolonium 

L ) Sebagai Pewarnaan Kain Satin 

Menggunakan Mordan Jeruk Nipis,” 

Skripsi, vol. 1, no. 1, pp. 1–88, 2009. 


